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BAB. V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pengelolaan pemeliharaan TES 

yang merujuk pada Permen PU No. 24/PRT/M/2008 tentang Pedoman 

Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan dan Pedoman pengelolaan bangunan 

TES BNPB, dapat disimpulkan bahwa TES Nurul Haq merupakan TES yang 

kondisi bangunan dan pemeliharaannya lebih baik diantara tiga bangunan khusus 

TES di Kota Padang.  

2. Sistem pengelolaan pemeliharaan bangunan TES saat ini belum tersedia sesuai 

dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh Permen PU tahun 2008, meskipun 

demikian, partisipasi aktif dari masyarakat menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan pengelolaan, disamping anggaran dari pemerintah daerah.  

3. Beberapa rekomendasi dihasilkan dari penelitian ini, dengan poin terbesar berada 

pada keterlibatan semua pemangku kepentingan sebagai penunjang keberhasilan 

pengelolaan TES disamping adanya buku panduan atau manual pemeliharaan 

bangunan yang dapat dirujuk oleh pengelola TES, dan pelatihan bagi pengelola 

TES.  

1.2 Saran 

1. Perlu disiapkan jalur koordinasi yang baik dan lancar antara masyarakat melalui 

pengelola TES, pemerintah lokal, dan BPBD terkait pengelolaan TES. 



 

 

2 

 

2. Pembinaan pengelola yang telah ditunjuk dengan bukti SK Pengelola TES harus 

dilakukan dengan baik sebelum melepaskan pengelolaan kepada masyarakat. 

3. Pelibatan optimal semua pemangku kepentingan akan menguntungkan pengguna 

akhir (masyarakat), pengelola TES, dan pemerintah dalam upaya penguatan 

kapasitas, pengurangan risiko bencana, dan di masa depan, upaya penyelamatan 

diri.  

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang melihat hubungan antar aspek-aspek 

pengelolaan pemeliharaan dengan permasalahan pemeliharaan bangunan. 


